


  
i 

JUDUL : 

SENTRA OTOMOTIF SURABAYA 

 

MAHASISWA : 

RA’ID NASIRUDDIN NAUFAL 

3210100094 

 

DOSEN KOORDINATOR : 

Ir. M. SALATOEN P. MT 

 

DOSEN PEMBIMBING : 

Ir. H ANDY MAPPAJAYA MT. 

 

ABSTRAK 

  Sentra otomotif Surabaya merupakan sebuah fasilitas otomotif terbesar di Surabaya 

dimana terdapat retail yang disediakan untuk bengkel visual maupun performa. Sentra 

otomotif surabaya juga merupakan sebuah wadah untuk menampung segala kegiatan 

otomotif seperti kontes modifikasi, kompetisi balap urban (slalom, drift, drag), sekolah 

mengemudi, tempat uji coba riset otomotif dan showroom untuk menjual kendaraan 

bermotor. Di kota besar seperti Surabaya kendaraan bermotor sudah menjadi gaya hidup 

masyarakat urban mulai berkembang dimana kendaraan bermotor tidak hanya menjadi 

sebuah alat transportasi melainkan digunakan sebagai ajang pamer dalam segi estetika 

maupun performa. Fenomena ini ditandai dengan banyaknya kontes otomotif seperti auto 

black through (ABT), accelera auto contest, honda otomotif contest (HOCS) dan lain 

sebagainya. Dalam segi performa banyak diadakan banyak perlombaan seperti kejurnas 

drag race, kejurnas drag bike, djarum black slalom, mild slalom, kejurnas drift dan lain 

sebagainya. Hal tersebut juga memicu munculnya bengkel-bengkel otomotif di surabaya. 

menggunakan tema ready-set yang diaplikasikan pada bentukan dan visi bangunan sentra 

otomotif Surabaya yang siap melaju bersama perkembangan otomotif di kota Surabaya. 
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ABSTRACT 

Surabaya Automotive Center is a largest automotive facility in Surabaya where there 

are retail are provided for visual and performance workshop. surabaya automotive centers 

is also a container to accommodate all automotive activities such as contests modifications, 

urban racing competition (slalom, drift, drag), a driving school, where automotive research 

trials and showroom to sell motor vehicles. In big cities like Surabaya motor vehicle has 

become the urban lifestyle began to develop in which a motor vehicle is not just a means of 

transportation but rather used as a showcase in terms of aesthetics and performance. This 

phenomenon is characterized by the many contests such as auto automotive black through 

(ABT), Accelera auto contest, Honda auto contest (HOCS) and so forth. In terms of the 

performance of many held many races as kejurnas drag race, drag bike kejurnas, djarum 

black slalom, slalom mild, kejurnas drift and so forth. It also sparked the emergence of 

automotive repair shops in Surabaya. using ready-set theme that is applied to a shape and 

vision of building centers of automotive Surabaya ready to drive with automotive 

developments in the city of Surabaya.  
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BAB II 

TINJAUAN DAN PENGENALAN OBYEK RANCANG 

2.1 JUDUL OBJEK 

Judul objek rancang tugas akhir adalah “Sentra Otomotif Surabaya” 

2.2 PENGERTIAN UMUM OBJEK RANCANG 

2.2.1 Pengertian Sentra 

1. Tempat yang terletak di tengah-tengah (bandar dsb); titik pusat; pusat (kota, 

industri, pertanian, dsb); sentral (KBBI online) 

2. Penyatuan segala sesuatu ke suatu tempat (daerah dsb) yang dianggap sebagai 

pusat; berorientasi ke pusat (KBBI online) 

2.2.2 Pengertian Otomotif  

 Otomotif adalah ilmu yang mempelajari tentang alat-alat transportasi darat 

yang menggunakan mesin, terutama mobil dan sepeda motor. Otomotif mulai 

berkembang sebagai cabang ilmu seiring dengan diciptakannya mesin mobil. 

Dalam perkembangannya, mobil semakin menjadi alat transportasi yang 

kompleks yang terdiri dari ribuan komponen yang tergolong dalam puluhan 

sistem dan subsistem. Oleh karena itu, otomotif berkembang menjadi ilmu yang 

luas dan mencakup semua sistem dan subsistem tersebut.  

Untuk menjaga mobil dapat berfungsi dengan baik, dibutuhkan service secara 

teratur (berkala). Pekerjaan service berkala sebaiknya dilakukan oleh mekanik 

berpengalaman sesuai standar prosedur yang dilakukan oleh ATPM (Agen 

Tunggal Pemegang Merek) dan sesuai jenis kendaraan yang dirawat serta 

kilometer yang telah dicapai. Selain itu juga diperlukan Spooring yang 

menggunakan computerized alignment yang sangat akurat dan dengan didukung 

oleh operator yang sangat berpengalaman. Sumber : http://kinerj.blogspot.com/ 

2.2.3 Kesimpulan 

 Sentra otomotif Surabaya merupakan pusat bengkel-bengkel visual maupun 

performa di Surabaya dan juga merupakan sebuah wadah untuk menampung 

segala kegiatan otomotif seperti kontes modifikasi, kompetisi balap urban 
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(slalom,drift,drag), sekolah mengemudi dan tempat uji coba riset otomotif. 

Untuk menunjang hidupnya sentra otomotif ini maka akan disediakan fasilitas 

komersial yang dapat diakses oleh publik seperti taman maupun café.  

 

2.3 JENIS KEGIATAN 

• Kegiatan Komersil 

 Kegiatan yang bersifat mendatangkan keuntungan seperti contohnya 

penyewaan retail-retail untuk bengkel visual dan performa, penjualan tiket 

pameran otomotif, penjualan tiket kompetisi balap, café dan sekolah 

mengemudi.  

• Kegiatan Apresiatif 

 Kegiatan untuk masyarakat penggemar olahraga balap menyalurkan hobinya. 

Olahraga balap slalom, drift dan drag.  

o Slalom : olahraga balap yang mengutamakan kecepatan mengambil setiap 

tikungan. pemenangnya ditentukan dari catatan waktu tercepat. 

o Drift : olahraga balap yang mengutamakan keindahan dalam mengambil 

setiap tikungan. Pemenangnya ditentukan dari catatan waktu tercepat dan 

juri yang menilai segi keindahan.  

o Drag : olahraga balap yang mengutamakan akselerasi di jalan lurus berjarak ¼ 

mil maupun ½ mil. Pemenang ditentukan dari catatan waktu tercepat. 

• Kegiatan Rekreatif 

Kegiatan yang bersifat hiburan bagi pengunjung. Pengunjung dapat melihat 

komunitas balap surabaya yang berlatih dan bersosialisasi dengan sesama 

penggemar otomotif. 
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2.4 FASILITAS OBJEK 

• Arena Balap 

Objek rancang dapat memfasilitasi olahraga balap urban (slalom, drift, drag). 

Arena balap dengan total luas sekitar 10560m2 akan dapat sekaligus digunakan 

untuk 3 macam olahraga balap. 

• Area Komersil 

Area dimana retail-retail bengkel menjadi satu. terdapat pembagian antara 

bengkel performa dan visual. 

• Area Umum 

Area umum merupakan area akses publik agar sentra otomotif ini dapat 

tetap hidup meski tidak begitu banyak acara yang diadakan di sentra otomotif ini. 

o Geodesic dome yang merupakan sebuah area terbuka di bagian utara bagian 

sentra otomotif ini. 

o Café yang juga disediakan untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup 

masyarakat urban juga sebagai tempat menunggu pengerjaan servis, tune-up 

maupun modifikasi. 

o Fasilitas kantor yang tersedia di lantai 8 sampai 12. 

• Area penunjang 

o Tempat ibadah (musholla) 

o Tempat parkir 

o Charging station (kanopi panel surya) 

o ruang servis (ME, Toilet, Janitor, Pantry, Loading dock) 
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2.5 PROGRAM BESARAN RUANG 

 
AREA BENGKEL  
No. Ruang Syarat Kapasitas Luas 

1 Bengkel Performa a. Memiliki perlakuan khusus terhadap polusi 

suara dan polusi udara 

b. saluran pembuangan oli mesin 

Fasilitas : Mobil, Motor, Staff, Konsumen 

13 retail 650 

NAD 

2 Bengkel Visual a. Ruang fabrikasi fiber 

Fasilitas : Mobil, Motor, Staff, Konsumen 

21 retail 1050 

NAD 

3 Bengkel Audio a. Ruang fabrikasi kayu dan fiber 

b. perlakuan khusus terhadap polusi suara 
Fasilitas : Mobil, Motor, Staff, Konsumen 

21 retail 1050 

NAD 

4 Toilet a. Ruang tersembunyi tapi mudah diakses 

b. Bersih 

c. Higienis terjaga 

Fasilitas : WC, Urinoir, Washtafel 

7 unit 

3 unit 

8 unit 

17 unit 

1105 

NMH 

5 Retail showroom Fasilitas : meja dan kursi kerja 16 unit 560 

NAD 

 
ARENA BALAP 
No. Ruang Syarat Kapasitas Luas 

1 Scrutineering 

Area 

a. Memiliki kelengkapan test mesin 

Fasilitas : Mobil, Motor, Kru 

2 unit motor, 2 

unit mobil, 10 

orang kru 

500 

NMH 

2 Lintasan Drag 

402m 

a. Permukaan rata berbahan dasar beton  

b. Terdapat Shut Down Area sebagai area 

pengereman kendaraan 

2 Mobil 2 Motor 

berdampingan 

7560 

NMH 

3 Slalom & Drift 

Arena 

a. Area terbuka yang luas  2 Mobil bergerak 

beriringan 

3000 

NMH 

 
PENGELOLA 
No. Ruang Syarat Kapasitas Luas 

1 R. Direktur Fasilitas : R. Direktur, Toilet 1 Direktur 

2 tamu 

25 

TSS 
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2 R. Sekretaris Fasilitas : Meja dan kursi kerja 1 Sekretaris 

2 Tamu 

12 

TSS 

3 R. Manager Fasilitas : Meja dan kursi kerja 1 Orang 16 

TSS 

4 R. Staff Fasilitas : Kursi dan Meja Kerja 15 Orang 50 

TSS 

5 R. Arsip Fasilitas : R. Server, R. Arsip 2 Orang 8 

TSS 

6 R. Adminstrasi Fasilitas : Meja dan kursi kerja, Kursi tamu 1 Orang 16 

TSS 

7 R. Marketing Fasilitas : Meja dan kursi kerja, Kursi tamu 2 Orang 16 

TSS 

8 toilet Fasilitas : WC, Urinoir, Wastafel 2 unit 8 

NMH 

 
PEMELIHARAAN DAN SERVICE 
No. Ruang Syarat Kapasitas Luas 

1 R. Generator dan 

Panel 

  20 

BPDS 

2 R. Pegawai   30 

TSS 

3 R. Mesin AC   20 

BPDS 

4. R. Pompa   20 

BPDS 

5. R. Cleaning 

Service 

  9 

TSS 

 
FASILITAS PENDUKUNG 
No. Ruang Syarat Kapasitas Luas 

1 Area Parkir a. Kejelasan sirkulasi 

b. Luasan sesuai dengan pergerakan 
kendaraan bermotor. 

110 unit (luar) 

342 unit (dalam) 

228 unit (motor) 

 

NMH 



 
 

9 | P a g e  
 

Fasilitas : Charging station, Kanopi 

2 Musholla a. Suasana Tenang 

b. Bersih dan Suci 

c. Letaknya cukup tersembunyi tetapi dapat 

dengan mudah diakses oleh para pengunung dan 

staff 

Fasilitas : Tempat sholat, Wudhu, Toilet 

30 orang 

 
 

90 

NMH 

3 Café  a. Nyaman 

b. Terekspose secara langsung dari area parkir 

Fasilitas : Area makan, Dapur 

200 1200 

NMH 

4 Helipad a. Permukaan rata berbahan dasar beton 1 unit 15 

BPDS 

5 Powerplant 

Building 

  665 

BPDS 

6  Geodesic dome a. Filter udara kotor yang dihasilkan sentra 

otomotif Surabaya 

 15 

NAD 

 

 

Keterangan : 

NAD  : Neufert Architect Data 

NMH   : New Metric Handbook 

BPDS : Building Design and Planning Standart 

TSS : Time Sever Standart 

AJM : AJ Metric Handbook    
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2.6 TEKNIK AKSESBILITAS 

Menurut kep. Men. PU nomor: 468/KPTS/1998, tentang persyaratan teknis bangunan umum 

dan lingkungan:  

1. Jalur Pedestrian  

Persyaratan: 

- Permukaan jalan harus stabil, kuat dan tahan cuaca. Hindari gundukan atau 

sambungan, kalau terpaksa ada, maka tingginya tidak boleh lebih dari 1,25 

meter. 

- Kemiringan maksimum yakni 7 derajat dan pada jarak setiap 9 meter, disarankan 

terdapat pemberhentian untuk istirahat. 

- Terdapat area istirahat terutama untuk penyandang cacat. 

- Pencahayaan berkisar 50-150 luc tergantung pada intensitas pemakaian tingkat 

bahaya, dan kebutuhan keamanan. 

- Drainase dibuat tegak lurus dengan arah jalur berkedalaman maksimal 1,5 cm 

dan perletakannya jauh dari tepi ramp. 

2. Area Parkir 

Persyaratan: 

Fasilitas parkir kendaraan:  

- Tempat parkir penyandang cacat terletak pada rute terdekat menuju bangunan / 

fasilitas yang dituju, dengan jarak maksimum 60 meter. 

- Pada lot parkir penyandang cacat disediakan ramp trotoir di kedua sisi 

kendaraan. 

- Ruang parkir mempunyai lebar 370 cm untuk parkir tunggal atau 620 cm untuk 

parkir ganda dan sudah dihubungkan dengan ramp jalan menuju fasilitas-fasilitas 

lainnya.  

Daerah menaik turunkan penumpang: 

- Kedalaman minimal dari daerah naik turun penumpang dari jalan atau jalur lalu 

lintas sibuk adalah 360 cm dan dengan panjang minimal 600 cm. 

- Dilengkapi dengan fasilitas ramp, jalur pedestrian dan rambu penyandang cacat. 
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- Kemiringan maksimal 5® dengan permukaan yang rata di semua bagian. 

3. Ramp 

- Kemiringan suatu ramp di dalam bangunan tidak boleh melebihi 7°, perhitungan 

kemiringan tersebut tidak termasuk awalan atau akhiran ramp (curb 

ramps/landing). Sedangkan kemiringan suatu ramp yang ada diluar bangunan 

maksimum 6°. 

- Panjang mendatar dari satu ramp (dengan kemiringan 7°) tidak boleh lebih dari 

900 cm. panjang ramp dengan kemiringan yang lebih rendah dapat lebih 

panjang. 

- Lebar minimum dari ramp adalah 95 cm tanpa tepi pengaman, dan 120 cm 

dengan tepi pengaman. Untuk ramp yang juga digunakan sekaligus untuk pejalan 

kaki dan pelayanan angkutan barang harus dipertimbangkan secara seksama 

lebarnya, sedemikian sehingga bias dipakai untuk kedua fungsi tersebut, atau 

dilakukan pemisahan ramp dengan fungsi sendiri-sendiri. 

- Lebar tepi pengaman ramp (low curb) 10 cm, dirancang untuk menghalangi roda 

kursi roda agar tidak terperosok atau keluar dari jalur ramp. Apabila berbatasan 

langsung dengan lalu-lintas jalan umum atau persimpangan harus dibuat 

sedemikian rupa agar tidak menggangu jalan umum. 

- Ramp harus dilengkapi dengan pegangan rambatan (handrail) yang dijamin 

kekuatannya dengan ketinggian yang sesuai. 

-  

2.7 Fasilitas Parkir 

Perhitungan kebutuhan parkir : 

• Parkir mobil : luas untuk 1 mobil dan sirkulasinya = 25 m² 

• Parkir motor : luas untuk 1 motor = 2 m² 

• Asumsi pengunjung harian adalah 1000 orang. Asumsi berdasarkan jumlah penduduk 
surabaya berjumlah 3.127.359 orang (data tahun 2013 Dinas Kependudukan dan 
Catatan Sipil) diambil 60 % dari total penduduk. 

• Asumsi penggunaan mobil 80 % dari total pengunjung 
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80 %x 1000 orang = 800 orang, dan rata-rata 1 mobil dianggap memuat 5 orang : 800 
: 5 = 160 mobil + 20 mobil (asumsi) untuk pengelola. 

• Asumsi penggunaan motor 30 % dari total pengunjung 

30 %x 1000 orang = 300 orang, dan rata-rata 1 motor memuat 2 orang : 300 : 2 = 150 
motor. 

Disediakan 150 parkir motor untuk pengunjung dan 50 motor untuk pengelola 

 

NO. RUANG KAPASITAS SUMBER PERHITUNGAN LUASAN 

1. Parkir motor 228 unit NMH 2x228 =456  456 m² 

2. Parkir mobil 
(pengunjung, 
pengelola) 

452 unit NMH 25x452 = 11300  11300 m² 

TOTAL 11756 m² 

 

Luas total fasilitas  :  28361 m2 

50% Sirkulasi   :  14180 m2 + 28361 m2 = 42541 m2 
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BAB III 

TINJAUAN LOKASI OBJEK RANCANGAN 

3.1 PENDAHULUAN 

   Pemilihan lahan surabaya barat dan surabaya timur dikarenakan keberadaan 

komunitas otomotif yang dimana pada Wilayah Surabaya timur yaitu daerah kenjeran 

yang memiliki komunitas drag race sedangkan daerah darmo satelit yang memiliki 

komunitas mobil eksotik SMC (Surabaya Midnight Cruise).   

   Peletakan sentra otomotif surabaya pada surabaya barat akan menjadi lebih 

efektif dikarenakan banyaknya komunitas otomotif di daerah surabaya barat. 

3.2 LOKASI OBJEK RANCANG 

o Lokasi 2 

Lokasi lahan terletak di Babatan. Sebuah kelurahan yang masuk dalam 

wilayah kecamatan Wiyung, kota Surabaya, provinsi Jawa Timur.  
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o Tautan Lingkungan 

Berada pada sebuah lingkungan pemukiman di kelurahan babatan. 

Berbatasan langsung dengan pemukiman pada bagian selatan dan timurnya. 

Sedangkan pada bagian barat terdapat pintu masuk menuju perumahan elit 

ciputra dan kampus UNESA.  

Utara   : Rumah sakit 

Selatan  : Pemukiman Penduduk Babatan 

Timur   : Perumahan Golf Famili Barat 

Barat   : UNESA (Universitas Negeri Surabaya) 

o  Ukuran dan Tata Wilayah 

 

 

 

 

 

• Tata guna lahan pada site ini merupakan lahan perdagangan dan jasa. 

• Dimensi lahan adalah sebagai berikut : 

 

Sisi utara : 120 m 

Sisi selatan  : 111 m 

Sisi timur  : 360 m 

Sisi Barat  : 330 m 

 

Total luas  : 36.325,6 m² 

 

• GSB (Garis Sempadan Bangunan) 
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Garis Sempadan Bangunan (GSB/Street Line Setback) diukur dari jarak 

antara as jalan dengan dinding luar bangunan persil atau jarak dari Ruang 

Milik Jalan (RMJ) ke dinding terluar bangunan. GSB bermanfaat untuk 

mengendalikan tata letak bangunan terhadap jalan sehingga menciptakan 

keteraturan dan memberikan pandangan yang lebih luas terhadap pemakai 

jalan. 

Sempadan bangunan di kawasan permukiman tidak menjadi 

permasalahan dalam penataan saat ini maupun dimasa mendatang. 

Permasalahan sempadan bangunan terletak pada bangunan lama untuk 

tempat tinggal atau bangunan komersial penduduk di sepanjang Koridor 

Wiyung. Sempadan bangunan komersial yang dikembangkan oleh 

pengembang ruko dan semacamnya telah memberikan space yang cukup 

untuk peningkatan pelebaran Jalan Wiyung sehingga relatif tidak menjadi 

permasalahan. 

Jalan Wiyung direncanakan akan dikembangkan menjadi 40 meter 

dengan sempadan bangunan minimal 10 meter untuk bangunan komersial 

dan 8 m untuk bangunan tempat tinggal. Saat ini sebagian besar bangunan 

penduduk yang telah lama ada, berada di ruang yang seharusnya menjadi 

ruang untuk 

pelebaran Jalan Wiyung. Bangunan lama penduduk di sisi utara Jalan Wiyung 

bahkan banyak yang tidak mempunyai sempadan. Dalam rangka peningkatan 

lebar Jalan Wiyung maka perlu penataan ulang bangunan-bangunan di 

sepanjang koridor tersebut. 

 

• KDB (Koefisien Dasar Bangunan) 

Koefisien Dasar Bangunan merupakan perbandingan antara luas lahan 

yang tertutup bangunan dengan luas kapling. Dalam lingkup makro, seperti 

dalam wilayah perencanaan, perlu dipahami bahwa ketentuan KDB 

difungsikan sebagai alat untuk mencegah terjadinya kerapatan bangunan. 

Kerapatan 

bangunan perlu dipahami sebagai suatu kondisi yang mengurangi keberadaan 

ruang terbuka seperti ruang terbuka hijau dan akses gerak bebas.  
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Pemanfaatan ruang UP Wiyung diarahkan untuk pengembangan 

kawasan kualitas bangunan tinggi dan untuk pengembangan 

perdagangan/jasa komersial di sepanjang jalan utama kawasan, yaitu Jalan 

Mastrip, Jalan Wiyung-Menganti sampai Lakarsantri. Dominasi pemanfaatan 

ruang UP. Wiyung ektisting meliputi permukiman, perdagangan/jasa, dan 

bangunan fasilitas umum di sepanjang koridor jalan utama kawasan.  

Perda no. 3 tahun 2007 tentang RTRW Kota Surabaya mengarahkan 

KDB untuk perumahan biasa dengan kualiitas bangunan tinggi adalah 60%, 

perdagangan biasa 60%, perdagangan dalam bentuk blok KDB maksimum 

50%. Arahan KDB tersebut untuk pengendalian tingkat kepadatan bangunan, 

dimana di kawasan perencanaan diarahkan untuk kepadatan rendah hingga 

sedang dengan bangunan kualitas tinggi. Berikut adalah persyaratan 

pengendalian KDB di kawasan perencanaan berdasarkan rencana yang sudah 

ada. Analisa KDB UP. 

 

o Undang-Undang 

Pemanfaatan ruang UP Wiyung diarahkan untuk pengembangan kawasan 

kualitas bangunan tinggi dan untuk pengembangan perdagangan/jasa komersial di 

sepanjang jalan utama kawasan, yaitu Jalan Mastrip, Jalan Wiyung-Menganti 

sampai Lakarsantri. 

 

o Keistimewaan Fisik Alamiah 

Keistimewaan fisik alamiah disini terdapat pada daerah sebelah barat lahan 

dimana terdapat danau yang cukup besar dimana dapat membantu sentra 

otomotif surabaya dalam mengatasi kebakaran dikarenakan bangunan sentra 

otomotif memiliki tingkat resiko terjadinya kebakaran yang cukup tinggi. Vegetasi 

di bagian utara dan barat lahan juga merupakan keistimewaan untuk lahan ini. 
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o Keistimewaan Buatan 

 Keistimewaan buatan disini terdapat pada bagian utara dimana terdapat 

rumah sakit yang juga dapat dengan mudah membantu aktifitas sentra otomotif 

surabaya yang juga rawan akan kecelakaan pada saat balapan 

 

o Sirkulasi 

Akses sirkulasi yang mudah karena dekat dengan jalan bebas hambatan yang 

dapat dengan mudah mengakses keseluruhan kota surabaya. Unit pengembangan 

daerah wiyung sudah mempersiapkan pelebaran jalan menjadi 40 meter yang 

akan menciptakan sirkulasi lebih baik menuju lahan ini. 

 

 

 

 

 

 

o Utilitas 

Sistem utilitas berupa listrik, drainase, serta lampu penerangan jalan sudah 

tersedia di lokasi site. 

 

o Pancaindera 

 Tingkat kebisingan pada lahan ini tidak terlalu besar jika dibandingkan 

dengan lahan 1 karena intensitas kendaraan pada jalan Darmo Boulevard disini 
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tidak begitu ramai. Sedangkan untuk view di daerah ini tidak terganggu dengan 

adanya bangunan tinggi di sekitarnya.  

o Manusia dan Kebudayaan 

Merupakan kawasan elit dimana sebelah barat merupakan pintu masuk 

menuju perumahan ciputra dan kampus UNESA. Dengan begitu kebanyakan 

aktifitas di sekitar lahan adalah aktifitas penduduk di pemukiman ciputra, bukit 

golf dan para pelajar dari Universitas Negeri Surabaya. 

o Iklim 

Kondisi klimatologi pada wilayah perencanaan secara makro tidak berbeda 

dengan kondisi Kota Surabaya pada umumnya, maka data-data mengenai 

klimatologi Surabaya dapat dianggap berlaku untuk wilayah perencanaan. 

Data klimatologi diukur dan Stasiun Meteorologi dan Geofisika Perak I dan 

Perak II. Stasiun Perak I terletak di JI. Tanjung Sadari sedangkan Stasiun Perak II 

teletak di KalimasBaru. 

 

 

 

 

 

 Arah angin terbanyak pada bulan Januari dari barat – barat laut, Pebruari dari 

arah barat laut, Maret dari arah barat, dan April – Desember dari arah timur. 

Sumber : climate-data.org 
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3.2 POTENSI DAN MASALAH LAHAN 

Potensi : 

- Dekat dengan pusat perbelanjaan yang secara ramai setiap harinya seperti 

lendmarc dan supermall pakuwon yang meningkatkan intensitas pengunjung. 

- Akses mudah karena dekat dengan jalan TOL. 

- Fasilitas seperti air, listrik dan telefon sudah terpenuhi di daerah ini. 

- Jarak pandang dari arah jalan menuju site sangat baik. (d/h) terpenuhi. 

- Tanah berkontur tinggi yang akan menciptakan bangunan berkesan monumental 

- Berada di kawasan komunitas mobil sport. 

Masalah :   

- Bersebelahan dengan rumah sakit. 

- Banyak pedagang kaki lima di sekitar site.   
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BAB IV 

TEMA DAN KONSEP PERANCANGAN  
 

4.1 KAJIAN TEMA PERANCANGAN 

4.1.1 Pengertian Ready Set  

 Tema yang digunakan untuk sentra otomotif Surabaya ini adalah ready set. 

pengambilan tema ini akan menjadi fungsi dan tujuan sebuah sentra otomotif 

surabaya. Tema ini diambil untuk membatasi dan mengendalikan hasil rancangan 

arsitektur yang tepat dan sesuai. Diharapkan dengan menggunakan tema ready 

set dapat menyelesaikan permasalahan dan memeperkuat konsep dari bangunan 

sentra otomotif surabaya.  

 Ready set merupakan sebuah aba-aba dalam setiap perlombaan yang 

berhubungan dengan kecepatan. Dalam bahasa inggris ready, set, go atau bisa 

juga on your mark, get set, go. Dalam bahasa indonesia bersedia, siap, mulai. 

menurut thefreedictionary.com pengertian aba aba ready, set, go adalah in 

preparing to start a race involving speed, move to the starting point, get set to 

move, go.  

 

  

 

 

 Dalam tema sentra otomotif ini hanya berhenti pada hitungan kedua yaitu 

set yang berarti bersedia. Ini adalah tahap dimana untuk benar-benar akan 

melaju. Saat dimana para penonton akan terdiam karena keadaan tiba-tiba 

berubah menjadi menegangkan beberapa saat. Ketegangan yang didapatkan dari 

kata set dikarenakan rasa penasaran penonton dengan gerakan awal peserta 

lomba balap yang akan mempengaruhi hasil dari sebuah pertandingan balap. 

Karena gerakan awalan (start) merupakan salah satu faktor penentu 

kemenangan.  
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 Tema ready set memberikan beberapa gambaran yang dijelaskan dengan 

kata sifat pada diagram dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

4.1.2 Latar Belakang Pengambilan Tema 

 Selain karena ready set memberikan kesan balap yang sesuai dengan 

bangunannya yaitu sentra otomotif surabaya tetapi tema ini juga digunakan 

untuk menyelesaikan beberapa masalah. Sebuah karya arsitektur akan 

mengalami yang dinamakan pre-desain, desain dan post-desain. 3 hal tersebut 

memiliki konsep yang sama dengan aba-aba ready, set, go yang dimana pada 

tema kali ini hanya berhenti pada aba-aba set saja. Hal ini berhubungan dengan 

perkembangan otomotif di indonesia maupun dunia yang sekarang memulai 

kendaraan dengan energi alternatif yang ramah lingkungan. Namun, di indonesia 

masih belum terbiasa dengan hal tersebut. Masih banyak penggunaan kendaraan 

bermotor yang menggunakan bahan bakar fosil. Dengan tema ready set 

bangunan sentra otomotif ini akan mempersiapkan perubahan tersebut mulai 

dari melayani kendaraan berbahan bakar fosil hingga bahan bakar alternatif di 

masa mendatang. Dengan tema ready set diharapkan dapat menyelesaikan 3 hal 

yang menjadi perhatian yaitu perkembangan otomotif, energi dan lingkungan. 

 

4.2 TEORI-TEORI YANG BERKAITAN DENGAN TEMA 

4.2.1 Architecture of Symbiosis – Kisho Kurokawa 

 Dalam buku architecture of symbiosis kisho kurokawa menjelaskan tentang 

pendekatan arsitektur simbiosis dimana setiap elemen yang bertentangan akan 

memiliki sebuah titik temu. Beberapa hal yang dijelaskan kisho kurokawa 

mengenai gambaran tentang simbiosis adalah sebuah area yang multifungsi 

Ready set

   

Penasaran Menegangkan Mengancam bersiap 
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dengan kesetaraan fungsi yang sama, sebuah kota dimana semua orang dengan 

etnik dan latar belakang yang berbeda-beda dapat hidup bersama, sebuah karya 

arsitektur dan kota dimana semua orang yang memiliki kekurangan fisik dapat 

memiliki rasa yang sama dengan orang normal, sebuah area rumah tinggal 

dimana orang tua dan muda dapat hidup bersama dengan nyaman, sebuah karya 

arsitektur yang dimana bagian luar dan dalam mempunyai mutu yang sama. 

Sebuah gambaran filosofi tentang simbiosis dari kisho kurokawa begitu luas 

dimana setiap hal yang bertentangan akan mendapatkan sebuah titik temu yang 

adil.  

 

o Architecture of Symbiosis : Symbiosis of Interior and Exterior – Kisho Kurokawa 

 To achive the symbiosis of interior and exterior that I am constantly striving 

for, I have tried to give as much importance to the interior architecture as to the 

exterior, to somehow place them on same level.  

 Pada bab ini dijelaskan untuk mendapatkan sebuah simbiosis antara interior 

dan eksterior menurut kisho kurokawa adalah memberikan keseimbangan antara 

keduanya dengan cara menempatkan exterior dan interior pada tingkatan yang 

sama. Pada penerapan secara desain simbiosis exterior dan interior ini adalah 

memberikan sebuah tempat transisi antara luar dan dalam bangunan yang 

memberikan rasa yang berkelanjutan antara bangunan dan lingkungan. 

 

o Architecture of Symbiosis : Symbiosis of Past and Present – Kisho Kurokawa 

 Merupakan pembahasan tentang keberadaan gaya arsitektur modern yaitu 

international style yang melupakan banyak sejarah dan gaya dari arsitektur 

terdahulu. Hal ini dinilai sebagai suatu hal yang bertentangan dengan pengertian 

arsitektur merupakan sebuah penanda geografis, kultur dan budaya suatu 

daerah.  

Sebuah karya arsitektur haruslah dibangun berdasarkan diachrony dan 

synchrony. 

Diachrony merupakan sebuah perubahan. Perubahan yang didasari oleh proses 

berjalannya waktu seperti contohnya perubahan arti sebuah kata maupun 

perubahan sejarah karena ditemukannya fakta baru. Sedangkan synchrony 
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merupakan sebuah hubungan antara 2 hal maupun lebih yang ada di waktu yang 

sama seperti contohnya adalah bahasa inggris amerika serikat (USA) dan bahasa 

inggris britania raya (UK).  

 Diachrony merupakan penjelasan mengenai simbiosis antara masa lampau, 

sekarang dan masa depan. 

 

4.2.2 PENDEKATAN TEORI PADA TEMA READY SET 

 Tema ready set memiliki konsep yang sama dengan teori simbiosis yaitu 

mencari titik temu antara hal yang bertentangan. Dalam kasus ini adalah mencari 

titik tengan antara masa lampau, sekarang dan masa depan. Dengan tema ready 

set ini maka perancangan sentra otomotif ini akan berujung pada future planning 

yang benar-benar memperhatikan akan bagaimana bangunan ini pada saat yang 

akan datang. Merupakan pendekatan metabolisme dimana sebuah bangunan 

dapat beralih fungsi maupun menambahkan fungsi karena perubahan waktu 

yang terjadi. 

 

4.3 PENDEKATAN ARSITEKTURAL 

 Sebuah arsitektur yang ready set adalah sebuah arsitektur yang siap menerima 
perubahan di masa mendatang. Hal ini diwujudkan dengan cara memberikan fasilitas 
yang akan selalu dibutuhkan oleh manusia yaitu energi. Saat penggunaan energi listrik 
pada kendaraan bermotor di masa yang akan datang mulai bertambah maka bangunan 
ini sudah mempersiapkan untuk bermetabolisme mengikuti kebutuhan listrik yang 
semakin meningkat.  
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BAB V 

APLIKASI KONSEP RANCANGAN 

5.1 KONSEP TATANAN MASSA DAN RUANG LUAR 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Penerapan tema ready set diaplikasikan 
pada sirkulasi masuk dan keluar baik dari jalur 
sirkulasi kendaraan bermotor maupun sirkulasi 
manusia. Jalur sirkulasi masuk dan keluar untuk 
kendaraan bermotor berbentuk loop 
dikarenakan untuk mengantisipasinya  
penambahan maupun perubahan fungsi 
bangunan menjadi hub- monorail. Dengan 
sistem sirkulasi seperti ini kendaraan umum 
seperti taxi akan mudah mengakses masuk dan 
keluar bangunan ini tanpa harus melewati 
gerbang tiket masuk sentra otomotif surabaya. 

 Bentukan dari site yang mematah di 
bagian tengah memiliki potensi untuk 
menciptakan akses monorail yang efektif tanpa 
harus banyak berbelok dari median jalan 
menuju ke sentra otomotif surabaya.  

 Penggunaan lahan parkir di sebelah 
selatan dengan kanopi solar panel untuk 
mendapatkan energi listrik selain untuk operasi 
bangunan sentra otomotif surabaya tetapi juga 
sebagai bahan bakar mobil listrik yang semakin 
berkembang.   



 
 

25 | P a g e  
 

5.2 KONSEP BENTUK 

 Konsep bentuk ready set dari sentra otomotif surabaya didapatkan dari gambaran 

kendaraan bermotor yang tepat akan bergerak. sosok yang seakan siap melaju dengan 

cepat. Kemudian untuk wajah bangunan diambil dari penggemar otomotif yang berbeda 

dengan orang kebanyakan. para penggemar otomotif saat melihat mesin mobil maka 

mereka akan melihat keindahan yang dimana tidak semua orang dapat merasakan hal 

tersebut. dari bentukan mekanik yang cenderung disukai para penggemar otomotif maka 

terdapat 3 kesamaan yang bisa diambil dari bentukan tersebut yaitu pengulangan, organik 

dan kompleksitas. 
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BAB VI 

UTILITAS 

6.1 PENGHAWAAN 

 Penghawaan di sentra otomotif dibagi menjadi 2 area dimana pada lantai UG sampai 

dengan lantai 5 menggunakan penghawaan alami. sedangkan lantai 6 sampai dengan 12 

menggunakan penghawaan buatan. Hal ini dikarenakan perbedaan aktifitas di dalamnya.  

pada area bengkel dan showroom menggunakan penghawaan alami dengan ditambah 

ventilasi aktif berupa exhaust fan untuk segera menghisap gas CO yang dikeluarkan 

kendaraan bermotor yang beroperasi. untuk bagian 6 keatas yang berupa exhibition area, 

foodcourt dan kantor menggunakan penghawaan buatan sistem AC chiller dan 

pendistribusian akhir dengan diffuser. bangunan kantor dan pengelola akan menggunakan 

AC tipe split. 

 Sentra otomotif menyediakan geodesic dome di sebelah selatan dan void yang berisi 

pohon trembesi di sebelah selatan bangunan. Hal tersebut bertujuan untuk menetralisir 

jumlah gas CO yang dihasilkan dari aktifitas di dalam sentra otomotif surabaya ini. 
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 Berikut merupakan asumsi perhitungan gas CO yang dikeluarkan dan yang dapat 

diserap terutama oleh pohon trembesi dan pohon cassia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.2 FIRE PROTECTION 

 Sistem deteksi awal yang digunakan untuk area bengkel adalah heat detector. 

Sedangkan pada area komersil menggunakan smoke dan heat detector. Hal ini dikarenakan 

perbedaan kegiatan yang ada didalamnya. untuk area bengkel juga disediakan hydrant box 

dan sprinkler untuk keseluruhan bangunan. 

 

 

 

 

 

6.3 AIR BERSIH DAN AIR LIMBAH 

 Sistem pendistribusian air bersih berasal dari PDAM yang dialirkan ke tandon bawah 

menuju tandon atas kemudian dialirkan pada area-area tertentu. 
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6.4 ELEKTRIKAL 

 Sistem elektrikal di supply oleh PLN dan solar panel dari kanopi di sebelah selatan 

sentra otomotif surabaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.5 PENCAHAYAAN 

Sistem pencahayaan yang memadai dibutuhkan di sentra otomotif surabaya ini 

dikarenakan pekerjaan terutama di area bengkel merupakan pekerjaan detail yang 

membutuhkan intensitas cahaya yang tinggi. penggunaan lampu LED dikarenakan lebih 

terang dan hemat energi.  

 

 

 

 

 

6.6 KOMUNIKASI 

Sistem komunikasi yang diterapkan antara lain, yaitu: 

- Sistem komunikasi eksternal, merupakan unit alat komunikasi standart seperti 

telepon, fax, bagi kantor pengelola dan penyediaan telepon umum bagi klien. 
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- Sistem komunikasi internal, yakni dengan menggunakan mikrofon dan 

tersambung dengan speaker yang tersebar di beberapa bagian dari bangunan 

sirkuit, serta di kontrol dari ruang informasi. Intercom juga di gunakan pada 

area karyawan untuk menghubungkan sistem komunikasi ke ruangan lain di 

sentra otomotif Surabaya. 

6.7 KEAMANAN 

 Sistem keamanan disini ditempatkan pada arena balap untuk mengantisipasi 

terjadinya keadaan darurat saat dilaksanakannya balapan slalom, drift maupun drag. 

Memberikan pintu keluar darurat, first aid dan cctv.  
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BAB VII 

STRUKTUR 
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 penggunaan struktur kolom balok dengan bentang 10 meter. selubung bagian luar 

merupakan struktur space frame dengan kulit luar fiber komposit. terdapat 3 delatasi 

bangunan dan 2 area core untuk menahan gaya lateral pada bangunan ini. 

Refernsi struktur selubung bangunan : heydar aliyev - zaha hadid 
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KRITIK DAN SARAN 

Adapun beberapa kritik dan saran yang diberikan oleh penguji untuk desain 

rancang sentra otomotif Surabaya ini, yakni sebagai berikut: 

1. Disarankan untuk lebih tanggap terhadap resiko kebakaran karena 

bangunan merupakan golongan bangunan fire hazard yang memiliki 

tingkat resiko kebakaran cukup tinggi. 

2. Keberadaan komunitas otomotif di dalam bangunan ini tidak dapat 

terakomodasi secara penuh. 

3. Penerapan tema ready set dengan metafora teraga masih belum begitu 

terlihat. 

4. Komposisi bentuk yang ada seperti kubah, secondary skin dan susunan 

plat lantai bangunan tidak terlihat seperti sebuah kesatuan bangunan. 

5. Terlihat beberapa ruangan yang fungsinya masih tidak jelas. 

  

 



 
 

36 | P a g e  
 

LAMPIRAN 
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